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1BAB II
GAMBARAN UMUM BRI SYARI’AH PEKANBARU
A. Sejarah Singkat Bank Rakyat Indonesia Syari’ah
BRI Syari’ah Pekanbaru beroperasi mulai tanggal 18 April 2005. ini
merupakan kantor cabang BRI Syari’ah ke18 yang diresmikan oleh Direktur
Utama PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero). Tbk, Rudjito.
Saat ini, Bank yang mendapat modal usaha sebesar Rp. 1 triliun tersebut
telah memiliki direksi. Tiga orang direksi tersebut telah disetujui oleh Bank
Indonesia (BI). Direktur UMKM BRI, Sulaiman A. Arianto mengatakan, nantinya
BRI Syari’ah akan memiliki lima orang direksi. Saat ini tiga diantaranya sudah
disetujui, sementara dua sisanya akan dicari sambil jalan.1
Nantinya, Unit Usaha Syari’ah (UUS) BRI yang masih berupa divisi akan
melebur ke dalam BRI Syari’ah. BRI Syari’ah merupakan BUS keempat setelah
Bank Muamalat, Bank Syari’ah Mandiri, dan Bank Syari’ah Mega.
B. Visi dan Misi BRISyari’ah Pekanbaru
VISI
“Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial
sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih
bermakna.”
1 Dokumentasi BRI Syariah, 07 April 2013
2MISI
1. Pemberdayaan ekonomi umat dengan melaksanakan bisnis perbankan
syariah yang mengutamakan pelayanan pada usaha mikro, kecil,
menengah.
2. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-pihak
yang berkepentingan.2
2 Dokumentasi BRI Syariah, 07 April 2013
3C. Struktur Organisasi Bank Rakyat Indonesia Pekanbaru
4Keterangan struktur atau daftar uraian jabatan
1. Pimpinan Cabang :merupakan struktur tertinggi di kantor cabang yang
bertanggung jawab atas keseluruhan berjalannya sistem operasional.
2. Financing Reviewer :melakukan review pembiayaan, mencermati setiap
pengajuan pembiayaan yang melebihi kewenangan limit cabang untuk
memutuskan, untuk diajukan ke komite kantor pusat.
3. Quality Assurance : melaksanakan proses internal control.
4. Mikro Marketing Manager: bertanggung jawab atas program-program
marketing untuk segmen bisnis mikro dan sekaligus bertanggung jawab
terhadap SDM yang menjadi sub ordinatnya baik dari sisi bisnismaupun
administrasi.
5. Marketing Manager :membantu pemimpin cabang dalam
mempersiapkan rencana kerja anggaran dalam rangka mencapai target
bisnis, dan mendukung pemimpin dalam mengkoordinasikan unit-unit
kerja di bawanya.
6. Operation Manager : bertanggung jawab atas berjalannya operasional
perbankan yang berada di luar aspek bisnis.
7. Financing Support Manager : bertanggung jawab untuk melakukan
koordinasi terhadap seluruh aktifitas pembiayaan terkait financing support
dengan mengacu pada prosedur pembiayaan yang berlaku. Serta
menjalankan fungsi sebagai pemeriksa setiap pekerjaan yang dihasilkan
oleh financing support dengan mengacu pada prosedur pembiayaan yang
belaku.
58. Unit Financing Officer : mengelola dan menjaga kualitas pembiayaan
standar perusahan, memastikan disiplin proses penjualan dilakukan dengan
benar sesuai dengan standar perusahaan.
9. Collection manager : bertanggung jawab menjaga kolektifitas
pembiayaandan kesehatan pembiayaan, serta memenej pembiayaan-
pembiayaan bermasalah atauterindikasi memiliki potensi akan bermasalah.
10. Account Officer : melakukan proses marketing untuk segmen SME dan
comersial khusus giro deposito.
11. Funding Officer : melakukan proses marketing  segmen konsumer.
12. Area Support : rekap pencairan, penagian harian sales. Mendukung mikro
marketing manager melakukan monitoring performance di area.
13. Teller : melayani nasabah untuk transaksi setor dan penariakn tunai.
14. Customer Service : melayani nasabah, memberikan informasi produk-
produk.
15. General Affair : berkoordinasi dengan kantor pusat dalam hal
korespodensi, pengelolahan biaya-biaya, dokumen dll.
16. Branch operation : melakukan persetujuan transaksi sesuai dengan
kewenangan yang diberikan dan prosedur yang berlaku di BRISyariah.
Mengkoordinir persiapan sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk
pelaksanaan operasional cs, teller, operation support di kantor cabang
sesuai struktur organisasi keputusan manajemen bank.
617. Appraisal:bertugas untuk melakukan proses review, verivikasi dan
taksiran jaminan serta seluruh aspek lainnya yang berhubungan dengan
pengajuan pembiayaan.
18. Reporting & Custody : bertanggung jawab terhadap penyimpanan dan
pengelolahan dokumen-dokumen nasabah serta menerima fisik dokumen
jaminan dari legal.
19. Penaksir Muda : melayani nasabah melalui kegiatan penaksiran barang
jaminan,  mengontrol kelengkapan administrasi dan pemeriksaan terhadap
keakuratan data nasabah.
20. Petugas Kliring : melayani nasabah untuk transaksi setor dan penarikan
kliring serta transaksi back office
21. Sales Officer : melakukan proses marketing untuk segmen konsumer
22. Relatioship Officer : pemeliharaan nasabah eksis, melaksanakan disiplin
proses sales, mendukung unit mikro syariah head memelihara komunitas
BRIS.
D. Syarat Pembiayaan Mikro di BRI Syari’ah
1. Produk Pembiayaan
Produk Plafond (juta) Tenor
Mikro 25iB 5-25 6-36
Mikro 75iB 5-75 6-60*
Mikro 500iB >75-500 6-60*
*Tenor dapat hingga 60 bulan dengan ketentuan khusus
72. Persyaratan Dokumen (Umum)
Produk Mikro 25iB Mikro 75iB Mikro 500iB
FC KTP Calon Nasabah &
Pasangan
v v v
Kartu Keluarga & Akta Nikah v v v
Akta Cerai / Surat Kematian
(Pasangan)
v v v
Surat Izin Usaha / Surat
Keterangan Usaha
v v v
3. Persyaratan Dokumen (Khusus)
Produk Mikro 25iB Mikro 75iB Mikro 500iB
Jaminan * x v v
NPWP ** x v v
*Tanah dan Bangunan, Tanah Kosong, Kendaraan, Kios atau Deposito
**Untuk pembiayaan di atas 50juta
4. Persyaratan Umum
1. Warga Negara Indonesia dan berdomisili di Indonesia
2. Usia minimal 21 tahun/telah menikah untuk usia diatas >18 tahun
3. Wiraswasta yang usahanya sesuai prinsip syariah
4. Lama usaha calon nasabah :
o Untuk Mikro 75iB dan Mikro 500iB, lama usaha minimal 2 tahun
o Untuk Mikro 25iB, lama usahaa minimal 3 tahun
5. Tujuan pembiayaan untuk kebutuhan modal kerja atau investasi
6. Memiliki usaha tetap
7. Jaminan atas nama milik sendiri atau pasangan atau orang tua atau anak
kandung
8. Biaya administrasi mengikuti syarat dan ketentuan yang berlaku.
8E. Produk dan Pelayanan di BRI Syari’ah
1. Tabungan BRISyari’ah iB : merupakan tabungan dari BRISyari’ah bagi
nasabah perorangan yang menggunakan prinsip titipan, dipersembahkan
untuk nasabah yang menginginkan kemudahan dalam transaksi keuangan.
2. Tabungan Haji BRISyari’ah iB : merupakan tabungan untuk keperluan
haji dan solusi terbaik mempercepat ke baitullah dengan persyaratan dan
ketentuan mudah serta cepat. Dana ini tidak dapat ditarik sewaktu-waktu,
tidak diberikan kartu ATM. Manfaat dari tabungan haji ini adalah
ketenangan, kenyamanan serta lebih berkah dalam penyempurnaanibadah
karena pengelolahan dana sesuai syari’ah.
3. Giro BRISyari’ah iB : merupakan simpanan untuk kemudahan berbisnis
dengan pengelolahan dana berdasarkan prinsip titipan wadi’ah yad
dhamanah) yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan
cek/bilyet giro).
4. Deposito BRISyari’ah iB : merupakan produk investasi berjangka
kepada deposan dalam mata uang tertentu.  Keuntungan yang diberikan
adalah dana yang dikelolah dengan prinsip syari’ah sehingga shahibul
maal tidak perlu kuatir akan pengelolahan dana.
5. Pembiayaan pengurusan ibadah haji BRISyari’ahiB : merupakan
layanan pinjaman (qardh) untuk perolehan nomor porsi pelaksanaan
ibadah haji, dengan pengembalian yang ringan dan jangka waktu fleksibel
beserta jasa pengurusan, sehingga nasabah leluasa dalam mewujudkan
niat menuju baitullah.
96. Gadai BRISyari’ah iB : merupakan produk yang memberikan solusi
untuk memperoleh dana tunai   sehingga dapat memenuhi kebutuhan
nasabah jika memerlukan dana mendesak. Ataupun untuk keperluan
modal usaha dengan proses cepat.
7. KKB BRISyari’ah iB : merupakan produk jual-beli barang yang
menggunakan sistem murabahah, dengan akad jual-beli barang dengan
menyatakan harga perolehan dan keuntungan yang disepakati oleh bank
dan nasabah sebagai harga jual.
8. KPR BRISyari’ah iB : pembiayaan kepemilikan rumah kepada
perorangan untuk memenuhi sebagai  atau keseluruhan kebutuhan akan
hunian dengan menggunakan prinsip jual beli (murabahah) dimana
pembayaran secara angsuran yang telah ditetapkan di muka dan dibayar
setiap bulan.3
3 Yustika Rini Tahsin, Branch Admin,  PT BRI Syari’ah cabang Pekanbaru, Wawancara,
07 April 2013
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